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ABSTRAK 

Pendahuluan: Fungsi ginjal memiliki peran vital dalam menjaga 
homeostasis tubuh, sehingga deteksi dini gangguan ginjal menjadi 
langkah penting sebagai upaya preventif. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai kesehatan ginjal melalui edukasi serta pemeriksaan serum 
kreatinin dan estimasi laju filtrasi glomerulus (eLFG).  
Metode: Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, 
pada bulan Juni 2025 dengan melibatkan 168 peserta dari berbagai 
kelompok usia. Pemeriksaan dilakukan melalui pengambilan sampel darah 
vena untuk analisis kreatinin, kemudian hasilnya digunakan untuk 
menghitung eLFG dengan rumus CKD-EPI.  
Hasil: Hasil menunjukkan nilai rata-rata kadar kreatinin adalah 0,93 mg/dL 
dan nilai eLFG rata-rata sebesar 99,26 mL/min/1,73m². Mayoritas peserta  
berada dalam kategori normal, namun sebagian kecil menunjukkan 
penurunan fungsi ginjal derajat ringan.  
Kesimpulan: Kegiatan ini menegaskan pentingnya pemeriksaan skrining 
sederhana di tingkat komunitas untuk mendeteksi individu berisiko sejak 
dini. Pendekatan berbasis komunitas memungkinkan intervensi promotif 
dan preventif dilakukan lebih cepat guna menurunkan risiko penyakit ginjal 
kronis di wilayah perkotaan 
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ABSTRACT 

Introduction: Kidney function plays a vital role in maintaining body 
homeostasis, making early detection of kidney disorders essential for 
preventive health efforts. This community engagement program aimed to 
increase awareness of kidney health through education and examinations 
of serum creatinine and estimated glomerular filtration rate (eGFR).  
Method: The activity was conducted in Kelurahan Kota Bambu, West 
Jakarta, in June 2025, involving 168 participants across various age 
groups. Blood samples were collected for serum creatinine analysis, and 
the results were used to calculate eGFR using the CKD-EPI formula.  
Results: Findings showed the mean serum creatinine level was 0.93 
mg/dL, while the mean eGFR value was 99.26 mL/min/1.73m². Most 
participants demonstrated normal kidney function, although a small 
proportion showed mildly reduced eGFR.  
Conclusion: This activity highlights the importance of simple community-
based screening to identify at-risk individuals early and support timely 
preventive and promotive interventions. This approach can contribute to 
reducing the long-term burden of chronic kidney disease in urban 
populations. 
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1. PENDAHULUAN 
 

 Fungsi ginjal merupakan komponen penting dalam menjaga keseimbangan 

homeostasis tubuh, termasuk regulasi cairan, elektrolit, dan pembuangan produk sisa 

metabolisme.(Alwiyah et al., 2024) Salah satu parameter yang paling banyak digunakan 

untuk menilai fungsi ginjal adalah kadar serum kreatinin, yang mencerminkan 

kemampuan ginjal dalam melakukan filtrasi.(Sof & Amador, 2025) Namun, pemeriksaan 

kreatinin tunggal sering kali kurang sensitif dalam mendeteksi gangguan fungsi ginjal 

dini, sehingga perhitungan estimasi laju filtrasi glomerulus (eLFG) menjadi standar yang 

lebih akurat untuk menilai tingkat kerusakan ginjal.(Nazim & Nazim, 2024) Penurunan 

nilai eLFG dapat menjadi indikator awal penyakit ginjal kronis (PGK), bahkan ketika 

kadar kreatinin masih dalam batas normal. 

 Secara global, penyakit ginjal kronis terus menjadi masalah kesehatan utama dengan 

prevalensi yang terus meningkat. Menurut data epidemiologi oleh Ulasi I, et al. (2022), 

PGK menempati peringkat ke-10 penyebab kematian terbanyak di dunia.(Ulasi et al., 

2023) Kondisi ini banyak dipengaruhi oleh meningkatnya faktor risiko metabolik, seperti 

diabetes melitus, hipertensi, dan obesitas.(Zhang & Lerman, 2018) Di negara-negara 

berkembang, keterbatasan akses terhadap pemeriksaan laboratorium membuat banyak 

kasus PGK baru terdeteksi pada stadium lanjut, sehingga menurunkan kualitas hidup 

dan meningkatkan beban biaya kesehatan. 

 Di Indonesia, penyakit ginjal kronis juga menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan. Berdasarkan Riskesdas DKI Jakarta Barat tahun 2018, tercatat proporsi 

penduduk dengan riwayat penyakit ginjal sebesar 0,45%, sedangkan faktor risiko utama 

seperti hipertensi ditemukan pada 33,43% penduduk dan diabetes melitus pada 

3,43%.(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018) Data ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Jakarta Barat memiliki faktor predisposisi yang cukup besar untuk 

mengalami gangguan ginjal, meskipun banyak yang belum terdiagnosis secara klinis. 

Dengan demikian, skrining sederhana menggunakan serum kreatinin dan perhitungan 

eLFG sangat relevan dilakukan di tingkat komunitas sebagai upaya deteksi dini. 

 Selain faktor medis, gaya hidup perkotaan juga turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko gangguan ginjal. Konsumsi makanan tinggi garam, rendah serat, 
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kurangnya aktivitas fisik, serta paparan stres kronis merupakan kebiasaan yang banyak 

ditemukan di wilayah perkotaan padat penduduk.(Ferencia et al., 2023) Kurangnya 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan fungsi ginjal rutin 

menyebabkan sebagian besar kasus PGK tidak terdiagnosis sejak awal. Padahal, 

intervensi dini berupa edukasi, modifikasi gaya hidup, dan pengendalian faktor risiko 

terbukti mampu menunda progresivitas penyakit ginjal. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan ginjal 

melalui edukasi dan pemeriksaan serum kreatinin serta eLFG. Dengan adanya kegiatan 

ini, diharapkan masyarakat dapat memahami risiko yang dimiliki, melakukan langkah 

pencegahan, serta lebih proaktif dalam menjaga kesehatan ginjal. Upaya ini juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang berupa penurunan beban 

penyakit ginjal kronis di masyarakat perkotaan, khususnya di Kelurahan Kota Bambu, 

Jakarta Barat. 

 
2. METODE PELASAKSANAAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, 

Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, pada bulan Juni 2025. Sasaran kegiatan adalah 

masyarakat dewasa yang bersedia mengikuti edukasi kesehatan serta pemeriksaan 

serum kreatinin dan eLFG. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan tingginya proporsi 

faktor risiko metabolik yang dilaporkan pada Riskesdas Jakarta Barat 2018. Peserta 

kegiatan berasal dari kelompok usia produktif hingga lanjut usia, sehingga dapat 

memberikan gambaran distribusi kesehatan ginjal pada populasi perkotaan dengan latar 

belakang risiko yang beragam. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-

Action (PDCA). Pada tahap Plan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan perangkat 

kelurahan untuk persiapan teknis, serta menyusun materi edukasi mengenai kesehatan 

ginjal, fungsi serum kreatinin, dan pentingnya perhitungan eLFG sebagai deteksi dini 

penyakit ginjal kronis. Materi juga menekankan hubungan antara faktor risiko metabolik, 

gaya hidup, dan kerusakan ginjal. 

 Pada tahap Do, kegiatan dimulai dengan penyuluhan interaktif kepada 

peserta mengenai fungsi ginjal dan langkah pencegahan penyakit ginjal kronis. 

Penyuluhan dilakukan menggunakan media presentasi dan diskusi kelompok untuk 

meningkatkan partisipasi aktif. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar serum kreatinin 

melalui pengambilan darah vena di lipat siku, menggunakan prosedur standar oleh 
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tenaga medis. Sampel darah yang diperoleh kemudian dianalisis di laboratorium dengan 

metode enzimatik. Hasil pemeriksaan kreatinin selanjutnya digunakan untuk menghitung 

eLFG berdasarkan persamaan CKD-EPI (Chronic Kidney Disease Epidemiology 

Collaboration). Semua hasil dicatat secara individual dan dikompilasi dalam basis data 

untuk analisis lebih lanjut. 

 Tahap Check dilakukan dengan menganalisis distribusi kadar serum kreatinin 

dan nilai eLFG peserta. Data yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan kategori eLFG 

(≥90, 60–89, 30–59, 15–29, dan <15 mL/min/1.73 m²) sesuai pedoman KDIGO tahun 

2024.(KDIGO, 2024) Selain itu, efektivitas kegiatan edukasi dievaluasi melalui pre-test 

dan post-test sederhana yang diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai sejauh mana kegiatan mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan ginjal. 

Pada tahap Action, peserta yang memiliki hasil pemeriksaan kreatinin dan eLFG di 

luar batas normal diberikan konseling singkat secara personal. Konseling berfokus pada 

rekomendasi perubahan gaya hidup, peningkatan konsumsi air putih, pembatasan 

makanan tinggi garam dan protein hewani berlebih, serta anjuran aktivitas fisik rutin. 

Peserta dengan nilai eLFG rendah atau dicurigai mengalami gangguan ginjal diberikan 

rujukan ke fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan lanjutan. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara, perangkat kelurahan, serta mahasiswa yang bertindak sebagai fasilitator 

lapangan. Dengan pendekatan ini, kegiatan diharapkan tidak hanya menghasilkan data 

pemeriksaan fungsi ginjal, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya deteksi dini dan pencegahan penyakit ginjal kronis di tingkat komunitas.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, 

Jakarta Barat, berhasil melibatkan sebanyak 168 peserta, terdiri atas 54 laki-laki (32,1%) 

dan 114 perempuan (67,9%) dari berbagai kelompok usia. Rata-rata usia peserta adalah 

49,10 tahun dengan rentang 9 hingga 96 tahun, menunjukkan keterlibatan yang luas 

mulai dari usia remaja hingga lanjut usia. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar 

kreatinin rata-rata sebesar 0,93 mg/dL dengan rentang 0,5 hingga 1,3 mg/dL, sementara 

nilai eLFG rata-rata adalah 99,26 mL/min/1,73m² dengan variasi antara 65,6 hingga 

165,0 mL/min/1,73m². Kedua parameter ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki fungsi ginjal yang masih dalam batas normal, meskipun terdapat 

kelompok dengan nilai eLFG yang mendekati batas bawah normal sehingga tetap perlu 
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mendapat perhatian. Gambaran karakteristik responden selengkapnya disajikan pada 

Tabel 1, sedangkan dokumentasi jalannya kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max) 

Usia (tahun)  49.10 (13.9) 51.50 (09 – 96) 

Jenis Kelamin    

 Laki-laki 54 (32.1%)   

 Perempuan 114 (67.9%)   

Kadar Serum Kreatinin (mg/dL)  0.93 (0.177) 1.0 (0.5 – 1.3) 

eLFG (mL/min/1,73m²)  99.26 (14.84) 95.92 (65.6 – 165.0) 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Berdasarkan hasil distribusi kadar serum kreatinin, sebagian besar peserta memiliki 

nilai yang terkonsentrasi pada rentang 0,7 hingga 1,0 mg/dL, dengan puncak frekuensi 

pada kadar sekitar 1,0 mg/dL sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden masih berada dalam kisaran fisiologis yang 

dianggap normal untuk fungsi ginjal. Namun demikian, terdapat variasi antarindividu, di 

mana sebagian kecil peserta memiliki kadar kreatinin lebih rendah maupun lebih tinggi 
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dari kisaran umum tersebut. Variasi ini dapat mencerminkan perbedaan fisiologis 

berdasarkan usia, jenis kelamin, massa otot, maupun kondisi metabolik tertentu yang 

memengaruhi produksi dan eliminasi kreatinin.(Shabankhani et al., 2015) Oleh karena 

itu, pemeriksaan kreatinin tetap menjadi parameter penting dalam menilai kesehatan 

ginjal pada tingkat populasi. 

 

Gambar 2. Distribusi Data Kadar Serum Kreatinin 

 

Gambar 3. Klasifikasi Nilai eLFG 
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Klasifikasi nilai eLFG menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada kategori 

normal, sementara sebagian lainnya masuk ke dalam kategori penurunan fungsi ginjal 

derajat 2 yang ditujukkan pada Gambar 3. Temuan ini menggambarkan bahwa meskipun 

sebagian besar masyarakat masih memiliki fungsi ginjal yang baik, terdapat kelompok 

yang sudah menunjukkan tanda awal penurunan fungsi ginjal. Kondisi ini patut mendapat 

perhatian karena penurunan fungsi ginjal, meskipun masih ringan, dapat berkembang 

menjadi gangguan kronis apabila tidak dikendalikan sejak dini. Faktor risiko seperti 

hipertensi, diabetes melitus, konsumsi obat nefrotoksik, serta pola hidup yang tidak sehat 

dapat mempercepat progresivitas gangguan ginjal.(Bansal & Chonchol, 2025) Oleh 

karena itu, deteksi dini melalui pemeriksaan serum kreatinin dan perhitungan eLFG 

sangat penting untuk memfasilitasi intervensi promotif dan preventif di tingkat komunitas. 

Kadar serum kreatinin merupakan salah satu indikator penting dalam menilai fungsi 

ginjal, karena mencerminkan kemampuan ginjal dalam melakukan filtrasi dan ekskresi 

produk metabolik.(Bargnoux et al., 2018) Pada kegiatan ini, distribusi kadar kreatinin 

menunjukkan mayoritas peserta berada pada rentang nilai normal dengan puncak 

konsentrasi di sekitar 1,0 mg/dL. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi oleh 

Jagannathan R dan Patzer RE (2017) dimana ditunjukan bahwa sebagian besar individu 

sehat di masyarakat perkotaan masih memiliki fungsi ginjal yang cukup baik, namun 

beresiko besar untuk mengalami penurunan fungsi ginjal.(Jagannathan & Patzer, 2017) 

Namun, adanya variasi nilai pada rentang rendah hingga tinggi memperlihatkan 

heterogenitas kondisi fisiologis dan metabolik, yang bisa dipengaruhi oleh usia, jenis 

kelamin, serta perbedaan massa otot individu. 

Nilai eLFG memberikan gambaran yang lebih komprehensif karena menghitung 

estimasi laju filtrasi glomerulus dengan mempertimbangkan faktor usia, jenis kelamin, 

dan kadar kreatinin serum.(Pullakanam et al., 2024) Hasil kegiatan ini memperlihatkan 

mayoritas peserta berada dalam kategori fungsi ginjal normal, sementara sebagian kecil 

masuk ke dalam kategori penurunan fungsi ginjal derajat 2. Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa meskipun masyarakat tampak sehat secara klinis, sudah terdapat 

individu dengan penurunan fungsi ginjal ringan yang berpotensi berkembang menjadi 

penyakit ginjal kronis (PGK) apabila tidak segera dilakukan upaya pencegahan. 

Penurunan fungsi ginjal yang ditemukan pada sebagian peserta kemungkinan 

berhubungan dengan faktor risiko metabolik yang cukup tinggi di masyarakat perkotaan. 

Pola hidup sedentari, konsumsi makanan tinggi garam dan protein hewani, serta 

prevalensi hipertensi dan diabetes melitus yang cukup tinggi menjadi determinan penting 
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yang memengaruhi fungsi ginjal.(Beyrami, 2025; Nordheim & Nordheim, 2021) Dengan 

demikian, hasil ini konsisten dengan konteks epidemiologi lokal dan global. 

Dari segi usia, distribusi peserta yang cukup luas mulai dari remaja hingga lanjut usia 

memberikan gambaran variasi fisiologis terhadap fungsi ginjal. Secara umum, eLFG 

cenderung menurun seiring bertambahnya usia, terutama sejak usia 40 tahun sebagai 

dari akibat penurunan jumlah nefron fungsional dan perubahan vaskular pada 

ginjal.(Delanaye & Foster, 2025) Penelitian oleh Kamajaya D., et al. (2024) menegaskan 

bahwa penurunan fungsi ginjal terkait usia merupakan fenomena fisiologis, namun dapat 

menjadi patologis bila disertai faktor risiko metabolik.(Kamajaya et al., 2024) Oleh karena 

itu, kelompok usia lanjut dalam kegiatan ini menjadi target penting untuk pemantauan 

berkala. 

Selain usia, jenis kelamin juga berkontribusi dalam perbedaan nilai kreatinin dan 

eLFG. Laki-laki umumnya memiliki kadar kreatinin lebih tinggi akibat massa otot yang 

lebih besar, sedangkan perempuan cenderung memiliki nilai lebih rendah.(Yim et al., 

2023) Akan tetapi, perhitungan eLFG sudah mengoreksi faktor ini sehingga memberikan 

estimasi fungsi ginjal yang lebih akurat.(Astley et al., 2025) Perbedaan ini penting 

diperhatikan dalam interpretasi hasil agar tidak terjadi overdiagnosis atau underdiagnosis 

pada kelompok tertentu. 

Hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan dan pemeriksaan 

sederhana di tingkat komunitas. Meskipun mayoritas peserta menunjukkan fungsi ginjal 

normal, keberadaan kelompok dengan penurunan fungsi ginjal ringan menuntut adanya 

intervensi berbasis komunitas, seperti konseling pola makan rendah garam, 

pengendalian tekanan darah dan gula darah, serta promosi aktivitas fisik.(Sony et al., 

2025) Dengan strategi ini, risiko progresivitas gangguan ginjal dapat ditekan sehingga 

beban penyakit ginjal kronis di masyarakat perkotaan dapat diminimalkan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan manfaat ganda yaitu data epidemiologi 

sederhana mengenai status fungsi ginjal masyarakat serta peningkatan kesadaran 

kesehatan melalui edukasi. Deteksi dini menggunakan pemeriksaan kreatinin serum dan 

perhitungan eLFG terbukti menjadi metode praktis, terjangkau, dan aplikatif dalam 

skrining komunitas. Dengan implementasi yang berkesinambungan, diharapkan 

masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga kesehatan ginjal, sehingga kualitas 

hidup jangka panjang dapat ditingkatkan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menegaskan pentingnya pemeriksaan fungsi 

ginjal sederhana sebagai langkah awal menjaga kesehatan masyarakat perkotaan. 

Melalui edukasi dan pemeriksaan kreatinin serta eLFG, masyarakat menjadi lebih sadar 

terhadap risiko penyakit ginjal kronis yang sering kali berkembang tanpa gejala jelas. 

Temuan adanya sebagian kecil peserta dengan penurunan fungsi ginjal memberikan 

gambaran bahwa masalah ini nyata dan perlu diantisipasi sejak dini. Upaya promotif dan 

preventif berbasis komunitas terbukti dapat memberikan manfaat, baik dalam 

meningkatkan pengetahuan maupun mendorong perubahan gaya hidup sehat. 

Kolaborasi antara tenaga kesehatan, perangkat kelurahan, dan masyarakat menjadi 

kunci agar program ini berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan serupa diharapkan 

dapat terus diperluas sehingga mampu menurunkan beban penyakit ginjal kronis dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 
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